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ABSTRAK 

Keluarga sakinah dipahami sebagai keluarga yang dibina atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup, baik spiritual maupun material 

secara layak dan seimbang. Kehidupan keluarga penuh dengan nilai-nilai agama 

dan saling membantu dengan tetangga. Namun demikian tidaklah mudah untuk 

membangun sebuah keluarga yang sakinah. Ada usaha-usaha yang ditempuh. 

Pemerintah, dalam hal ini Kementrian Agama ikut andil dalam pembentukan 

masyarakat yang dipenuhi dengan keluarga-kelurga yang harmonis (sakinah). 

Program Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) merupakan program yang 

dirancang untuk meningkatkan kualitas keluarga, terutama dalam bidang agama, 

namun tidak luput juga pendidikan, ekonomi, dan kesehatan keluraga. Penelitian 

ini membahas bagaimana pola relasi keluarga desa binaan keluarga sakinah yang 

ada di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

Penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi, 

dengan mengamati, dan observasi bagaimana relasi-relasi yang dibangun pada 

keluarga DBKS yang ada di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Slemanm 

Yogyakarta. Penekanan dalam penelitian ini adalah pada pola relasi suami dengan 

istri, yang dipadukan dengan 4 pola perkawinan yang usung oleh Scanzoni; 

Owner property, head complement, senior junior partner, dan equal partner. 

Selanjutnya pada pola relasi orang tua dengan anak dipadukan dengan 4 pola 

pengasuhan orang tua terhadap anak yang di usung oleh Baumrind; Authoritative, 

Authoritarian, Permissive, dan Rejecting-neglectin. Serta pola relasi keluarga 

dengan tentagga menggunakan teori struktural fungsional Talcott Parsons. 

Dengan pola dan teori yang ada akan dijelaskan bagaimana pola relasi keluarga 

desa binaan keluarga sakinah di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, 

Sleman, Yogyakarta. 

Dari hasil penelitian, relasi yang terbentuk antara suami dan istri keluarga 

DBKS Padukuhan Pogung Kidul adalah relasi yang seimbang, sebagian besar 

suami istri bekerja di sektor publik, dan sebagian besar mengerjakan pekerjaan 

domestik secara bersama-sama. Namun pendapatan suami tetap lebih besar 

dibanding istri. Relasi antara anak dengan orang tua dibangun di atas kasih 

sayang, anak tidak pernah mengambil keputusan sendiri tanpa sepengetahuan 

orang tua, sebagian besar orang tua tidak mengekang apa yang menjadi keinginan 

anak. Kehidupan sosial keluarga DBKS dengan tetangga didasarkan rasa tolong 

menolong dan gotong royong, tidak adanya konflik-konflik yang menimbulkan 

permusuhan, serta kehidupan keberagamaan yang rukun, damai, dan aman.  

Kata kunci: keluarga sakinah, pola relasi, dan sosiologis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 شكرتـملئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 هي ّ إى الحود لله ًحودٍ ًّستعيٌَ  ًّستغفرٍ  ًّعْذ بَ هِي شرّر أًفسٌب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah unit terkecil yang menjadi pendukung dan pembangkit 

lahirnya bangsa dan masyarakat.  Keluarga merupakan madrasah tempat anak-

anak bangsa menimba ilmu. Dari keluargalah mereka belajar sifat-sifat terpuji, 

belajar mengenal kasih sayang, saling menghormati, dan toleransi. Kebodohan 

dan keterbelakangan sebuah bangsa juga merupakan cerminan dari keadaan 

keluarga-keluarga yang hidup pada masyarakat suatu bangsa. Allah SWT 

menganjurkan agar kehidupan keluarga menjadi bahan pemikiran dan pelajaran 

berharga pada setiap manusia. Demi terjaganya kehidupan keluarga yang 

harmonis sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan baik, Islam melalui 

syariatnya menetapkan beberapa aturan yang harus dipahami oleh umatnya.
1
 

Ketika telah dipahami dengan baik maka akan tercipta suatu keluarga yang 

sakῑnah mawaddah wa rahmah.  

Keluarga sakinah dipahami sebagai keluarga yang dibina atas perkawinan 

yang sah, mampu  memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara layak dan 

seimbang, diliputi suasana yang penuh dengan kasih sayang antara anggota- 

keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta mampu mengamalkan 

dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaq mulia.
2
 Hal ini 

sesuai dengan tujuan pernikahan lainnya, yaitu mawaddah wa-rahmah. 

                                                           
1
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 253-254. 

 
2
 Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, Modul 

Pembinaan Kelurga   sakinah (Jakarta: Depag RI, 2002), hlm. 18. 
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Mawaddah menurut Quraish Shihab, adalah rasa cinta yang penuh terhadap 

pasangan sehingga tidak menyisakan tempat sedikitpun untuk mencintai orang 

lain selain pasangannya. Rahmah  adalah kasih sayang. Salah satu indikatornya 

adalah menerima pasangan apa adanya, baik kelebihan atau kekurangannya.
3
 

Salah satu kunci sukses Nabi dalam  membangun dan membina keluarga 

adalah saling pengertian diantara anggota keluarga. Nabi yang konon adalah 

sebagai uswatun hasanah seorang suami yang bisa mengerti dengan keadaan 

istrinya, sehingga ia tidak segan melakukan  pekerjaan yang selama ini dianggap 

sebagai pekerjaan perempuan seperti menjahit atau menambal pakaian. Hal 

demikian dalam analisis gender disebut sebagai peranan gender dan pembagian 

kerja gender.
4
  Untuk mencapai keluarga sakinah juga tidak terlepas dari relasi 

yang santun antara suami dengan istri,  antara orang tua dengan anak-anak dan 

antara keluarga dengan tetangga. Disamping itu kesadaran setiap anggota keluarga 

dalam memahami setiap peran juga menentukan keharmonisan keluarga. Dari 

relasi atau hubungan  tersebut sehingga melahirkan pembagian kerja yang tidak 

bias gender.
5
  

                                                           
3
 Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang kehidupan keagamaan, 

Modul Keluarga Sakinah Berperspektif Kesetaraan. (Jakarta:Kemenag RI, 2012), hlm. Xiii-xiv. 

 
4
 Marhumah. Membina Keluarga Mawaddah wa Rahmah dalam Bingkai Sunnah Nabi 

(Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), hlm. 197. 

 
5
 Kutipan Siti Ruhaini pada buku yang berjudul membincang Feminisme Diskursus 

Gender Perspektif Islam terhadap artikel Ariel Ariyanto yang dimuat di Kompas, 21 April 1988 

menjelaskan, bahwa gender pada mulanya adalah suatu klasifikasi gramatikal untuk benda-benda 

menurut jenis kelaminnya terutama dalam bahasa-bahasa eropa. Kemudian Ivan Illich 

menggunakannya untuk membedakan segala sesuatu di dalam masyarakat vernacular seperti 

bahasa, tingkah laku pikiran, makanan, ruang dan waktu, harta milik, tabu alat-alat reproduksi dan 

lain sebagainya. 
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Berangkat dari hal demikian maka pemerintahan Daerah Istimewa 

Yogyakarta (selanjutnya disingkat DIY) membentuk sebuah  program Desa 

Binaan Keluarga Sakinah (selanjutnya disingkat DBKS) sejak dikeluarkannya SK 

instruksi gubernur DIY nomor: 10/Instr/1993 tangal 3 Agustus 1993 tentang 

pelaksanaan program DBKS di seluruh Propinsi DIY.
6
  

Penelitian ini fokus pada bagaimana relasi keluarga DBKS di Padukuhan 

Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, Sinduadi, Mlati, Sleman, 

DIY. Program di atas menarik untuk diteliti dari sisi pola relasi keluarga, sehingga 

penelitian ini memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Di dalam buku Pola Pembinaan Keluarga Sakinah dan Desa Binaan 

Keluarga Sakinah, setidaknya Pemerintah Provinsi DIY dalam rangka 

menjalankan program DBKS ini mempunyai sepuluh kriteria yang memenuhi 

indikator sakinah. Untuk tidak memperlebar pembahasan –juga untuk kesesuaian 

judul penelitian- , maka indikator sakinah yang ditetapkan pemerintah DIY yang 

dicantumkan dalam penelitian ini ada tiga yaitu sebagai berikut:
7
 

1. Keluarga percontohan Sakinah dipilih dari rumah tangga yang usia 

nikahnya minimal telah berjalan lima tahun. 

2. Kehidupan anggota keluarga tercermin dalam kehidupan 

keseharian antara lain:  

a. Hubungan suami istri tampak harmonis 

b. Kelihatan rasa sayang orang tua kepada putrera/puterinya 

                                                           
6
 KANWIL Kementirian Agama DIY, Pola Pembinaan Keluarga Sakinah dan Desa 

Binaan Keluarga Sakinah (DBKS), (Yogyakarta:Kementrian Agama DIY, 2013), hlm. 1. 

 
7
 Ibid., hlm. 23-25. 
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c. Pendidikan orang tua moderat tegas dan dapat 

mencerminkan keteladanan 

d. Tampak tutur kata sikap hormat dan kesopanan anak baik 

kepada orang tua keluarga maupun kepada tetangga 

e. Semua anggota keluarga rajin beribadah dan mampu 

membaca Al-Qur’an  

f. Semua anggota keluarga aktif mengikuti kegiatan 

keagamaan dan kegiatan kemasyarakatan meliputi:  

1) Majlis ta’lim dan dzikir 

2) Da’wah Islamiyah 

3) Jum’at bersih, gotong royong, siskamling, kegiatan 

RT/RW dan sebagainya 

g. Khusus anggota rumah tangga putri gemar menggunakan 

busana muslim 

3. Hubungan antar anggota keluarga tampak harmonis, rukun, saling 

bantu membantu dan kasih sayang 

1) Hubungan dengan tetangga baik, suka silaturahmi, 

baik dalam suka maupun duka dan tidak sombong 

2) Suka membantu dan menolong orang lain 

 

Dari kriteria yang ditetapkan pemerintah di atas maka kiranya sangat perlu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola relasi yang ada pada masyarakat 

desa binaan keluarga sakinah  tersebut. Dengan mengetahui pola relasi yang ada 
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apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemerintah yaitu 

kehidupan masyarakat dalam keluarga yang sakinah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan di atas maka ada beberapa pertanyaan yang kemudian 

akan  menjadi sebuah rumusan masalah dari penelitian ini. Di antara pertanyaan-

pertanyaan yang dapat dilontarkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola relasi kesetaraan gender antara suami dan istri 

dalam keluarga DBKS di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, 

Mlati, Sleman, Yogyakarta? 

2. Bagaimana pola relasi antara anak dan orang tua dalam keluarga 

DBKS di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana pola relasi keluarga DBKS di Padukuhan Pogung 

Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta dengan tetangga? 

4. Bagaimana keaktifan keluarga DBKS di Padukuhan Pogung Kidul, 

Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta dalam lingkungan 

masyarakat?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola relasi keluarga 

pada program desa binaan keluarga sakinah. yang di dalamnya mencakup relasi 
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antara suami dengan istri, orang tua dengan anak, dan relasi keluarga dengan 

tetangga. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan sumbangsih keilmuan baik 

dari sisi teoretis maupun praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan 

berguna untuk pengembangan teori terhadap pembinaan keluarga yang dilakukan 

oleh pemerintah. Sehingga program ini terus up to date dan pemerintah tidak sia-

sia dalam mengeluarkan anggaran untuk program DBKS.  

Secara praktis hasil penelitian diharapkan juga berguna bagi pemerintah DIY 

dalam pengelolaan program pembinaan  keluarga. Dan juga diharapkan berguna 

bagi masyarakat dalam meningkatkan keharmonisan keluarga.  

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk lebih mengetahui dan memahami secara jelas tentang penelitian ini, 

maka alangkah lebih baiknya dipaparkan juga penelitian terdahulu dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu kajian pustaka ini berfungsi untuk memperjelas 

letak karya penulis di tengah-tengah karya-karya yang telah ada terkait dengan 

masalah pola relasi keluarga percontohan pada program DBKS. Diantara karya-

karya yang berhubungan dengan judul penelitian ini diantaranya yaitu: 

Pertama, Tesis yang ditulis Anis Hidayatul Imtihanah dengan judul 

“Relasi Gender Keluarga Jama’ah Tabligh (Studi Relasi Suami Istri Pengikut 

Jama’ah Tabligh Temboro)”. Tujuan dari penulisan tesis ini untuk mengetahui 

relasi gender antara suami istri yang mengikuti Jama’aah Tabligh, yang mana 

penelitian ini juga untuk mengetahui bagaimana landasan filosofis yang 
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digunakan Jama’ah Tabligh untuk menerapkan relasi gender. Kemudian juga 

bagaimana implikasi dari relasi gender terhadap pembentukan keluarga sakinah 

dalam komunitas pengikut Jama’ah Tabligh. Kesimpulan dari tesis ini adalah 

bahwa suami istri Jama’ah Tabligh Temboro membedakan antara kesamaan 

(sameness) dan kesetaraan (equality). Dikatakan juga bahwa pasangan suami pada 

Jama’ah Tabligh mendukung konsep kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, 

bukan dalam artian sama mutlak dan identik. Karena pada dasarnya antara laki-

laki dan perempuan itu memiliki perbedaan yang bersifat biologis-fisik, bukan 

perbedaan yang bersifat diskriminatif akan tetapi perbedaan yang berimpikasi 

terhadap peran dan tugas yang disesuaikan dengan kondisi biologis mereka.
8
  

Kedua, Tesis yang ditulis Abdul Rachman yang berjudul “Peran Ganda 

dalam Keluarga (Potret Wanita Tunggu Tubang di Kec. Semendo Darat Laut Kab. 

Muara Enim)”.  Dalam Tesis ini dijelaskan bahwa beban ganda yang terjadi pada 

keluarga tunggu tubang lebih didominasi oleh faktor cultur of the law, yaitu latar 

belakang keluarga dan kultur masyarakat setempat, dan faktor substance of the 

law, pemahaman tekstual terhadap qur’an surat An-Nisa (4): 34.
9
 

Ketiga, buku yang berjudul Relasi Jender dalam Islam yang merupakan 

antologi yang diterbitkan oleh PSW IAIN Surakarta. Di dalam buku tersebut 

berisi kumpulan tulisan-tulisan yang membahas tentang relasi jender yang disertai 

dalil-dalil yang diambil dari Al-Qur’an dan hadis. Buku tersebut memuat tiga 

                                                           
8 Anis Hidayatullah Imtihanah, “Relasi Gender Keluarga Jama’ah Tabligh (Studi Relasi 

Suami Istri Pengikut Jama’ah Tabligh Temboro)”, Tesis,  Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,  2011. 

 
9
 Abdul Rachman, “Peran Ganda dalam Keluarga (Potret Wanita Tunggu Tuba di Kec. 

Semendo Darat Laut Kab. Muara Enim)". Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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bagian yaitu jender dalam AL-Qur’an, jender dalam perspektif Hadis, dan jender 

dalam perspektif fiqh.
10

 

Keempat, tesis yang ditulis M. Thohir yang berjudul “Efektifitas 

Pembinaan Keluarga Melalui Pola Pembinaan Desa Binaan Keluarga Sakinah di 

Desa Nglindur Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunungkidul”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap konsep pelaksanaan dan efektifitas pola pembinaan 

DBKS. Menurutnya melalui penelitiannya tersebut akan dapat diperoleh deskripsi 

tentang pembinaan keluarga sakinah melalui pola pembinaan DBKS dan dapat 

diketahui sejauh mana efektifitas pembinaan keluarga melalui pola pembinaan 

DBKS. Dalam penelitian di desa Nglindur ini M. Thohir memberikan kesimpulan 

bahwa efektivitas pembinaan keluarga melalui pola pembinaan DBKS di Desa 

Nglindur mencapai 28% yang berarti membawa perubahan pada satu KK diantara 

tiga KK. Menurutnya, tingkat efektivitas ini, tergolong pencapaian efektivitas 

yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pembinaan keluarga melalui 

pola pembinaan DBKS di Desa Nglindur belum maksimal. Efektivitas pembinaan 

tercapai pada ketegori Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, II, dan III, 

sedangkan pada kategori keluraga sakinah IV tidak tercapai. Tercapainya 

efektivitas pada kategori Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, II, dan III 

dikarenakan adanya pembinaan-pembinaan yang telah berlangsung sebelumnya, 

keterlibatan stakeholders, dukungan masyarakat, prestasi dan prestise desa. 

Adapun tidak tercapainya efektivitas pembinaan pada kategori Keluarga Sakinah 

IV, dikarenakan belum terbangunnya kesadaran masyarakat warga binaan untuk 

                                                           
10

 PSW IAIN Surakarta, Relasi Jender dalam Islam (Sukoharjo: PSW IAIN Surakarta 

Press, 2002). 
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menunaikan ibadah haji yang merupakan salah satu indikasi dalam kategori 

Keluarga Sakinah IV. Disamping itu –masih menurut M. Thohir- dalam 

pelaksanaannya, pole pembinaan ini menghadapi kendala berupa minimnya 

materi ke-DBKS-an dan pendanaan.
11

  

Kelima, tesis yang ditulis Duratun Nafisah yang berjudul Pembakuan 

Peran Gender Suami Istri dalam KHI (Studi Perspektif Gender).  Dijelaskan 

dalam Tesisnya bahwa masing-masing suami istri mengemban dua peran yaitu 

peran produksi dan reproduksi. Suami mengemban satu peran produksi dan satu 

peran reporoduksi.  Peran produksi suami yang juga merupakan peran reproduksi 

istri yaitu memenuhi kebutuhan hidup keluarga mencakup nafkah, pakaian, 

tempat tinggal, biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

istri dan anak serta biaya pendidikan bagi anak.  Sementara itu istri mengemban 

tiga peran yaitu dua peran reproduksi dan satu peran produksi. Dua peran 

reproduksi itu adalah pertama peran reproduksi yang dilaksanakan bersama 

dengan suami yaitu peran terkait dengan pengasuhan anak. Kedua peran 

reproduksi yang khusus bagi dirinya yaitu menyelenggarakan dan mengatur 

keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Adapun peran 

produksi istri adalah jika istri membebaskan peran produksi suaminya disebutkan 

secara eksplisit.
12

 

                                                           
11

 M. Thohir Mahasiswa, “Efektivitas Pembinaan Keluarga Melalui Pola Pembinaan Desa 

Binaan Keluarga Sakinah di Desa Nglindur Kecamatan Girisubo Gunungkidul”, Tesis, 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005.  

 
12

  Duratun Nafisah, “Pembakuan Peran Gender Suami Istri dalam KHI (Studi Perspektif 

Gender)”. Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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Keenam, tesis yang ditulis oleh Syahbana berjudul Hubungan Suami Istri 

dalam Islam: Perspektif Teologis-Filosofis (Telaan Atas Konsep Kepemimpinan 

dalam Keluarga). Penelitian Syahbana ini bertujuan untuk menguraikan 

bagaimana sesungguhnya konsep kesetaraan suami istri dalam perspektif teologis-

filosofis. Penelitiannya menganalisis di mana letak persamaan dan perbedaan dari 

masing-masing perspektif sosio-teologis dan teologis-filosofis.  

Dalam penelitiannya Syahbana memberikan kesimpulan bahwa perspektif 

teologis-filosofis memang adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan itu dipandang sebagai sesuatu yang alami, sunnatullah, dan merupakan 

bagian dari sejumlah dualitas yang ada. Dari perspektif ini bukanlah perbedaan 

yang terdapat pada masing-masing dualitas tersebut, tapi bagaimana melihat 

perbedaan itu dapat menciptakan suatu relasi yang komplementer antara 

keduanya, sehingga perbedaan itu tidak dipandang sebagai sesuatu yang 

bertentangan yang dapat menimbulkan konflik dan persaingan. 
13

 

Ketujuh, Skripi yang ditulis oleh Anugrah Windu Setianingsih berjudul 

Kegiatan Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS) dalam pembinaan keluarga 

Sakinah di Desa Pandowoharjo Sleman Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada 

bentuk-bentuk kegiatan DBKS, pelaksanaan kegiatan, dan faktof pendorong dan 

penghambat pelaksanaan kegiatan DBKS. Anugrah Windu Setyaningsih dalam 

penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa bentuk kegiatan dalam DBKS 

adalah lima program DBKS (kehidupan beragama, pendidikan, kesehatan, 

                                                           
13

 Syahbana, “Hubungan Suami Istri dalam Islam: Perspektif Teologis-Filosofis (Telaan 

Atas Konsep Kepemimpinan dalam Keluarga)”. Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2001. 
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ekonomi, hubungan dalam keluarga dan masyarakat). Kemudian yang menjadi 

faktor pendorong program DBKS adalah adanya pembinaan di masjid, adanya 

BAZIS di desa, dan BP4. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah 

lemahnya koordinasi antar kader dan perangkat desa, SDM yang minim dan tidak 

cukup dalam menjalankan pembinaan, dan tidak adanya regenerasi kader. 
14

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, belum ada penelitian yang secara 

khusus mengkaji pola relasi keluarga desa binaan keluarga sakinah dalam 

program DBKS. Secara khusus, penelitian ini memberikan informasi bagaimana 

pola relasi dalam keluarga desa binaan keluarga sakinah. Memandang bagaimana 

hubungan keluarga desa binaan terjalin yang nantinya akan membentuk sebuah 

keluarga yang sakinah sesuai dengan harapan pemerintah pada program DBKS 

dimaksud.  

 

 

E.  Kerangka Teori   

Keluarga adalah satuan masyarakat yang terkecil sekaligus merupakan 

suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok ini dalam hubungannya 

dengan perkembangan individu sering dikenal dengan primary group. Kelompok 

inilah yang melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk kepribadian 

dalam masyarakat.
15

 

                                                           
14

 Anugrah Windu Setyaningsih, “Kegiatan Desa Binaan Keluarga Sakinah 
(DBKS) dalam pembinaan keluarga Sakinah di Desa Pandowoharjo Sleman Yogyakarta”, 
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997. 

 
15

 M. Arifin Noor, Ilmu sosial dasar (Bandung: pustaka setia, 1986), hlm. 8. 
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Keluarga adalah satu-satuna lembaga sosial yang diberi tanggung jawab 

untuk mengubah suatu organisme biologis menjadi manusia. Sebuah keluarga 

dibebani oleh peraturan sosial yang berhubungan dengan faktor-faktor biologis. 

Jika keluarga tidak memberikan cukup perhatian kepada kebutuhan biologis 

manusia, jelas masyarakat akan punah. 
16

 

Dalam kompilasi hukum Islam bahwa tujuan dari perkawinan adalah 

untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa 

rahmah.
17

 Agar terwujud tujuan tersebut, diperlukan  harmonisasi dalam keluarga 

baik antara suami dan istri atau suami istri (sebagai orang tua) dengan anaknya. 

Keharmonisan diciptakan karena adanya kesadaran anggota keluarga dalam 

menggunakan hak dan pemenuhan  kewajiban. Pada dasarnya prinsip hubungan 

suami istri dalam Islam didasarkan pada mu’āsyarah bi al ma’rūf.  Maka pada 

tataran  prakteknya adalah dengan menciptakan hubungan timbal balik antara 

suami dan istri, take and give yang proporsional.
18

 Keduanya harus saling 

mendukung, saling memahami dan saling melengkapi. Di samping itu, suami istri 

juga memaksimalkan peran dan fungsi masing-masing dalam keluarga.  

Pelaksanaan hak dan kewajiban juga harus dilandasi dengan kesamaan, 

keseimbangan, dan keadilan antara anggota keluarga. yaitu  pelaksanaan hak-hak 

                                                           
16

 Willian J. Goode, The Family, terj. Lailahanoum Hasyim  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hlm. 16.  

 
17

 Pasal 3, Kompilasi Hukum Islam. 

 
18

 Marhumah, Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah Dalam Bingkai Sunnah Nabi 

(Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2003), hlm. 312. 
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dan kewajiban dalam bidang ekonomi maupun dalam bidang lain.
19

 Dengan 

demikian hubungan antara suami dan istri diletakkan atas dasar kesejajaran dan 

kebersamaan tanpa harus ada pemaksaan atau bahkan kekerasan. Sementara itu 

menurut Illich penindasan  terhadap kaum perempuan sudah mencapai taraf yang 

sangat parah pada zaman industrialisasi  dan terutama dalam era kapitalisme.  

Sofyan S. Willis menyebutkan  faktor-faktor yang memperngaruhi terjadinya 

perpecahan dalam keluarga (krisis keluarga), diantaranya yaitu:
20

 

a. Kurang atau putus komunikasi diantara angota keluarga terutama ayah dan 

ibu 

b. Sikap egosentrisme 

c. Masalah ekonomi 

d. Masalah kesibukan 

e. Masalah pendidikan 

f. Masalah perselingkuhan 

g. Jauh dari agama 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang jauh dari krisis keluarga 

sebagaimana yang disebutkan diatas. Krisis keluarga artinya kehidupan keluarga 

dalam keadaan kacau, tidak teratur dan tidak terarah. Orang tua kehilangan 

kewibawaan untuk mengendalikan kehidupan anak-anaknya, terjadi pertengkaran 

secara terus-menerus antara pasangan (suami-istri).  

                                                           
19

 Husen Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: LkiS), hlm. 108. 

 
20

 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga  (Bandung: Alfabet, 2011), hlm. 14. 
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Pembagian kerja gender dalam  masyarakat sudah terbentuk sedemikian 

rupa, sehingga muncul klasifikasi dan pembagian  pekerjaan diantara laki-laki dan 

peremupan. Pembagian kerja yang demikian sudah terjadi sejak masih anak-anak 

hingga menjadi dewasa dan sampai hidup berumah tangga. Pembagian kerja 

gender sering menjadi masalah, diantara yang melatarbelakangi terjadinya 

ketimpangan dan diskriminasi serta beban bagi salah satu pihak adalah karena 

masih adanya anggapan bahwa hal itu adalah sesuatu yang sudah ditetapkan dan 

tidak bisa diubah-ubah.
21

 Masalahnya terletak pada sebuah pekerjaan yang 

bersifat domestik yang ketika masih bujang bisa dikerjakan sendiri, sementara 

kemudian ketika berubah setatus menjadi menikah dibebankan kepada 

perempuan/istri. Seperti pekerjaan membuah minuman, memasak air, mencuci 

baju dan lain sebagainya.  

Akan menjadi masalah besar ketika pekerjaan-pekerjaan tersebut sudah 

dianggap sesuatu yang kodrati. Sementara peran kodrati, sebagaimana dijelaskan 

Siti Ruhaini, dilihat dari apakah seseorang –baik laki-laki maupun perempuan- 

tidak bisa melakukan pekerjaan tersebut, seperti menyusui dan melahirkan yang 

mana laki-laki tidak bisa melakukan peran tersebut. Kesadaran atas ketertindasan 

itu dapat muncul di manapun dan dalam kurun waktu yang tidak ditentukan, 

karena memang fenomena patriarkal yang cenderung mendiskreditkan perempuan 

telah mengakar di setiap budaya dimanapun berada.  Ternyata penindasan itu 

justru menimbulkan kesadaran baru untuk menciptakan cara pandang baru yang 

                                                           
21

 Marhumah, Membina Keluarga… hlm. 226. 
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lebih serasi dan manusiawi bagaimana merumuskan identitas gender sehingga 

tidak memunculkan superior dan inferior. 
22

  

Dalam tataran kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, memang 

pertanyaan yang sering muncul adalah apakah perempuan diizinkan mengambil 

peran publik sebagaimana halnya laki-laki, atau peran perempuan dibatasi di 

dalam rumah tangga saja. Setidaknya ada beberapa ayat yang dapat memperkuat 

bahwa perempuan memiliki peluang yang sama dengan laki-laki untuk berberan 

dalam sektor publik, sebagaimana halnya mereka berberan dalam sektor domestik.  

Surat An-Naml (27): 20-44 yang mengkisahkan Nabi Sulaiman dan Ratu 

Balqis, seorang perempuan yang memimpin kerajaan saba’.
23

 Dalam surat Al-

Qashash (28): 23 juga dikisahkan tentang Nabi Musa dengan dua orang puteri 

Nabi Syu’aib di Madyan. Dikisahkan Musa menyaksikan dua orang puteri Nabi 

Syu’aib menunggu giliran untuk menimba air untuk minum ternak mereka.
24

 Bisa 

disimpulkan bahwa memelihara dan memberi minum ternak termasuk pekerjaan 

publik dalam ranah mencari nafkah.
25

  

F. Ivan Nye, memberikan konsep peran (role Concept) dalam keluarga. 

terdapat dua aliran dalam sosiologi mengenai konsep peran, yaitu normatif dan 

interaksionis. Peran normatif memberikan gambaran bahwa sebuah keluarga dan 

                                                           
22

 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm 233. 

 
23

 Q.S. An-Naml (27): 20-44          .......   َوَتفَقََّدَ الطَّيْزَ فقَاَلَ هَا ليَِ لََ أَرَي الْهدُْهدَُ أمَْ كَاىَ هِيَ الْغَائبِيِي 

24
 Q.S. Al- Qashash (28): 23    َا وَرَدَ هَاءَ ه ةً هِيَ الٌَّاسِ يسَْقىُىَ وَوَجَدَ هِيْ دُوًهِِنُ اهْزَأتَيَْيِ وَلوََّ دْييََ وَجَدَ عَليَْهِ أهَُّ  

ً   خَطْبكُُوَا ۖ قاَلَ هَا تذَُودَاىِ ۖ عَاءُ ۖ قاَلتَاَ لََ ًسَْقيِ حَتَّ      وَأبَىًُاَ شَيْخٌ كَبيِز يصُْدِرَ الزِّ

                                                                                      
25

 Yunahar Ilyas, Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an. (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 

2015), hlm. 220-221.  
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para anggotanya mempunyai peran yang telah ditentukan dan bersifat tetap. 

Sedangkan peran interaksionis merupakan suatu konsepsi peran sebagai 

keteraturan tingkah laku yang dihasilkan dari wujud interaksi sosial, dengan kata 

lain bahwa peran itu muncul akibat dari adanya interaksi sosial.
26

 Kewajiban 

bertalian erat dengan kedudukan dan peran.  

Peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan. Sedangkan kedudukan 

adalah tempat seseorang yang secara umum dalam masyarakat berhubungan 

dengan orang lain atau orang yang ada di lingkungan pergaulannya, perstasinya, 

dan hak-haknya serta kewajiban-kewajibannya.
27

 Maka di dalam sebuah keluarga, 

kedudukan seseorang dalam keluarga menjadikan seseorang tersebut mempunyai 

kewajiban untuk melakukan sebuah peran.  

Sementara itu Scanzoni menyebutkan ada empat macam pola perkawinan, 

yaitu owner property, head complement, senior junior partner, dan equal partner.  

Pada pola perkawinan owner property, istri adalah milik suami sama seperti uang 

dan barang. Tugas suami adalah mencari nafkah dan tugas istri adalah 

menyediakan makanan untuk suami dan anak-anak dan mengerjakan tugas-tugas 

rumah tangga yang lain karena suami sudah bekera untuk mencukupi istri dan 

anak-anaknya. Maka, dalam Pola owner property berlaku norma yang 

memberatkan pihak istri, seperti: 

1. Tugas istri adalah untuk membahagiakan suami dan memenuhi 

semua keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami. 
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2. Istri harus menurut pata suami dalam segala hal 

3. Istri harus melahirkan anak-anak yang akan membawa nama 

suami. 

4. Istri harus mendidik anak-anaknya sehingga anak-anaknya bisa 

membawa nama baik suami. 

Pada pola perkawinan head complement, istri hanya sebagai pelengkap 

suami. Suami diharapkan memehui kebutuhan istri akan cinta kasih dan sayang, 

dukungan emosi, teman, pengertian, dan kepuasan seksual.  Tugas suami masih 

masih tetap mencari nafkah untuk menghidupi keluarga, dan tugas istri mengatur 

rumah tangga dan mendidik anak-anak. Akan tetapi suami dan istri bisa 

merencanakan kegiatan bersama untuk mengisi waktu luang. Pada pola ini, suami 

juga membantu istri di saat dibutuhkan, misalnya mencuci piring atau mengurus 

anak, ketika suami mempunyai waktu luang. Namun tugas istri tetep mengatur 

rumah tangga dan memberikan dukungan pada suami sehingga suami dapat 

mencapai kesuksesan dalam pekerjaannya. Dengan kata lain, suami mempunyai 

seseorang yang dapat melengkapi dirinya. Adapun norma yang berlaku pada pola 

head complement  ini sama seperti dalam owner property, hanya saja dalam hal 

ketaatan istri kepada suami berbeda. Dalam owner property, suami menyuruh 

untuk mengerjakan sesuatu, maka istri harus mau melakukannya. Akan tetapi 

pada pola head complement, suami tidak memaksakan keinginannnya.  

Sedangkan pada pola senior-junior partner, posisi istri menjadi teman. 

Istri memberikan sumbangan secara ekonomis meskupun pencari nafkah tetep 

adalah suami. Dengan penghasilan yang didapat, istri tidak bergantung secara 
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terus menerus kepada suami dalam menghidupi diri sendiri. Istri memiliki 

kekuasaan yang lebih besar dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi suami 

masih memiliki kekuasaan yang lebih besar dari istri karena posisinya sebagai 

pencari nafkah utama. 

Kemudian pola yang terakhir adalah pola equal partner, pada pola ini 

antara suami dan istri tidak ada yang lebih tinggi atau lebih rendah. Istri 

mendapatkan hak dan kewajiban yang sama untuk mengembangkan diri dan 

melakukan tugas-tugas rumah tangga. Pekerjaan suami sama pentingnya dengan 

pekerjaan istri, istri dapat dikatakan pencari nafkah utama, bisa juga 

dimungkinkan uga bahwa penghasilan istri lebih besar dari pada penghasilan 

suami. Pada pola ini istri atau suami mempunyai kesempatan yang sama dalam 

mengembangkan diri, misalnya dalam pekerjaan.
28

 

 Secara umum hubungan suami istri terdiri dari dua pola, yaitu pola otoriter 

(institusional) dan pola demokratis (Companionship). Pola hubungan yang 

otoriter menggambarkan pola yang kaku. Berbeda dengan pola hubungan yang 

demokratis, hubungan suami istri menjadi lebih fleksibel dan lentur atau tidak 

kaku. Pola hubungan yang kaku menedefinisikan bahwa istri yang baik adalah 

istri yang melayani suami dan anak-anaknya. Sedangkan pola hubungan yang 

fleksibel mendefinisikan bahwa istri yang baik adalah istri yang memandang 

dirinya sebagai pribadi yang berkembang secara terus menerus, dinamis, aktif di 

dalam masyarakat, dan tidak terkungung di dalam rumah semata.  
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Dalam perkembangannya, pola hubungan yang otoriter mulai ditinggalkan 

dan menuju kepada pola yang demokratis. Perkembangan tersebut karena adanya 

perubahan sosial dalam masyarakat. Dengan adanya perubahan tersebut hubungan 

suami istri lebih didasarkan pada pengertian dan kasih sayang serta adanya 

hubungan yang timbal balik yang sepadan. 
29

 

Sebuah keluarga yang damai, tentram (sakinah) tentunya juga tidak luput 

dari relasi antara orang tua dengan anak. Dalam masyarakat modern terdapat 

aneka macam bentuk keluarga, keluarga yang anak-anaknyanya diasuh satu orang 

tua, ayah saja atau ibu saja, atau bahkan tidak diasuh oleh keduanya (ayah atau 

ibu), tetapi diasuh oleh orang lain (pembantu), hal ini tentunya akan 

memunculkan berbagai permasalahan dalam sebuah keluarga. Pada keluarga 

tradisional, satu-satunya kemungkinan bentuk kehidupan keluarga adalah ibu 

mengurus rumah dan mengasuh anak, sedangkan ayah aktif di luar rumah untuk 

mencari nafkah. Peran.
30

 Sementara itu dalam proses kehidupan awal seorang 

anak, peranan ibu sangat besar, sejak lahir, ibu yang menyusui dan menyuapi 

makanan ke mulut bayi. Freud menempatkan seorang ibu sebagai tohoh yang 

paling penting dalam perkembangan selanjutnya seorang anak. Bowlby 

mengungkapkan akan pentingnya seorang ibu, bahwa kehilangan peranan seorang 

ibu dapat menimbulkan problem dalam perkembangan anak di kemudian hari. 

Kehidupan seorang, lebih-lebih pada masa kanak-kanak  sangat ditentukan oleh 

peran ibu. Ia juga mengatakan, ibu adalah menjadi tokoh sentral dalam 
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membimbing anak ke arah kedewasaan. Ikatan emosional yang mendalam antara 

anak dan  ibu akan membentuk pola respons tertentu bagi anak terhadap stimulus 

dari luar.
31

 Relasi orang tua dengan sangat erat sekali hubungannya dengan 

bagaimana cara asuh orang tua terhadap anak. Baumrind mengajukan pola 

pengasuhan orang tua terhadap anak. Pola pengasuhan tersebut yaitu:
32

 

a. Authoritative (otoritatif). Orang tua mengarahkan perilaku anak 

secara rasional, dengan memberikan penjelasan terhadap maksud dari 

aturan-aturan yang berlaku. orang tua selalu mengingatkan anak 

untuk mematui aturan dengan kesadaran sendiri. Disamping itu orang 

tua tanggap terhadap kebutuhan dan pandangan anak. Orang tua 

menghargai kualitas kepribadian yang dimiliki anak. Anak yang 

berada pada orang tua yang otoritatif akan merasa aman, karena 

mereka merasa dicintai, tetapi disamping itu juga diarahkan dengan 

tegas oleh orang tua.  

b. Authoritarian (otoriter). Orang tua selalu mengharapkan anak selalu 

patuh kepada orang tua, maka kepatuhan ini merupakan nilai yang 

paling diutamakan. Orang tua menganggap bahwa anak merupakan 

tanggungjawabnya, maka segala yang diinginkan orang tua dan yang 

diyakini akan memberikan dampak baik bagi anak adalah sebuah 

kebenaran. Anak tidak mendapatkan penjelasan secara rasional atas 

segala aturan, kurang dihargai pendapatnya, dan orang tua cenderung 
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kurang peka terhadap kebutuhan dan pandangan anak. Namun, anak 

yang berada pada orang tua yang otoriter akan cenderung menjadi 

anak yang lebih tidak puas, menarik diri dan tidak mudah percaya 

terhadap orang lain.
33

 

c. Permissive (permisif). Orang tua lebih banyak memberikan 

kebebasan kepada anak dengan menerima segala perilaku, tuntutan 

dan tindakan anak, selain itu juga kurang menuntut sikap tanggung 

jawab dan keteraturan kedisiplinan anak. Orang tua menjadikan 

dirinya sebagai sumber daya bagi pemenuhan kebutuhan anak, 

membiarkan anak untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak terlalu 

mendorongna untuk mematuhi standar eksternal. 

d. Rejecting-neglectin (tidak peduli). Orang tua cenderung memberikan 

kebebasan secara berlebihan dan ketanggapannya terhadap anak 

diperhitungkan. Orang tua tidak terlalu terlibat dalam kehidupan 

anak. Anak yang berada pada orang tua yang demikian akan 

memperlihatkan kendali diri yang buruk dan tidak mempunyai 

kemandirian dengan baik.
34

 

Relasi keluarga dengan masyarakat juga menentukan baik dan tidaknya 

sebuah keluarga, keluarga yang ditopang dengan interaksi sosial yang baik 

(positif) akan menimbulan energi positif pada keluarga, karena interaksi sosial 

merupakan suatu hubungan antara dua individu atau lebih dimana tingkah laku 
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individu yang satu memperngaruhi, mengubah atau memperbaiki tingkah laku 

yang lain.
35

 Sementara kerja sama merupakan instrumen untuk membentuk pola 

pikir dan tindakan yang akan membentuk suatu gagasan yang sama.
36

 Jadi 

interaksi sosial yang dapat menghasilkan energi positif adalah kerjasama yang 

baik, yang dapat memberikan manfaat kedua belah pihak.  

Masyarakat Pedesaan ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan batin 

yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan setiap warga atau anggota 

masyarakat yang amat kuat hakikatnya, bahwa seseorang merasa bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari masyarakat di mana ia hidup dicintainya serta 

mempunyai perasaan besedia berkorban setiap waktu demi masyarakatnya atau 

anggota masyarakatnya, karena berangapan sama sama sebagai anggota 

masyarakat yang saling menghormati, mempunyai hak tanggung jawab yang sama 

terhadap keselamatan dan kebahagiaan bersama di dalam masyarakat.
37

 

Fredinand Tonies membuat batasan tentang masyarakat pedesaan sebagai 

masyarakat Paguyuban (gemeinschaft), dan paguyuban yang menyebabkan orang 

perkotaan menilai sebagai masyarakat yang tenang, harmonis, rukun, dan damai.
38
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Suatu masyarakat desa menjadi suatu persekutuan hidup dan kesatuan 

sosial didasarkan pada prinsip hubungan kekerabatan (genealogis), dan hubungan 

tempat tinggal dekat (teritorial). 

Adapun perkotaan, secara sosiologi memiliki pengertian pada penekanan 

masyarakat industri, bisnis, dan wirausaha lainnya dalam struktur sosial yang 

lebih kompleks.  Jika dilihat secara fisik, kota diwarnai dengan gedung-gedung 

menjulan tinggi, hiruk-pikuknya kendaraan, kemacetan, dan kesibukan warga 

masyarakatnya, tingkat persaingan yang tinggi, polupasi dan kebisingan mesin 

kendaraan bermotor. 
39

 Dari paparan di atas menunjukkan perbedaan antara 

masyarakat kota dengan masyarakat desa. Jika dikaitkan dengan lokasi penelitian 

dalam tesis ini, yang mana lokasi penelitian dilakukan di Padukuhan Pogung 

Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta. Maka lokasi penelitian termasuk dalam masyarakat kota. Fenomena 

sosial yang terlihat di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta adalah suatu fakta yang benar-benar terjadi di masyarakat, yaitu 

dibuktikan dengan adanya Program Desa Binaan Sakinah yang ada di Padukuhan 

Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta adanya Program Desa 

Binaan Keluarga Sakinah yang membentuk sebuah pola intaraksi sosial. 

Fenomena sosial ini, dapat terjadi antara manusia yang satu dengan manusia yang 

lainnya. Dalam Program Desa Binaan Keluarga Sakinah ini tentunya salah satu 

interaksi yang terjadi adalah interaksi antara sebuah keluarga dengan masyarakat. 

Pada poin relasi antara keluarga dengan masyarakat dalam pembahasan tesis ini, 
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karena berhubungan dengan fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat 

Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, Sinduadi, Mlati, 

Sleman, Yogyakarta maka teori yang digunakan adalah teori struktural fungsional 

dari Talcott Parsons. Teori struktural fungsional dari Talcott Parsons menjelaskan 

bahwa masyarakat adalah sebuah sistem yang tertata dalam struktur dan fungsi 

yang rapi. Teori struktural fungsional mempunyai dasar bahwa masyarakat 

terbentuk atas dasar kesepakatan dari anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan 

tertntu yang memiliki kemampuan untuk mengatasi perbedaan-perbedaan 

sehingga dalam tubuh masyarakat terbentuk sebuah sistem yang secara fungsional 

terintegrasi dalam suatu keseimbangan.
40

 Melalui teori sturktural fungsional ini 

penyusun berharap dapat menjelaskan tentang pola relasi antara keluarga dengan 

masyarakat yang ada di Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan 

metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif.
41

 Metode kualitatif pada dasarnya digunakan sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
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dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Objek dalam penelitian kualitatif 

adalah objek yang alamiah, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai 

metode naturalistik, dari penelitian kualitatif lebih menekankan makna.
42

 Maka 

terkait dengan penelitian ini,  digunakan untuk mendapatkan suatau makna yang 

ada dalam kehidupan rumah  tangga pada keluarga DBKS di Padukuhan Pogung 

Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta,  bertalian erat dengan relasi gender 

yang  keluarga tersebut terapkan dalam keluarga dan implikasinya terhadap 

perkembangan keluarga sakinah pada masyarakat.  Adapun pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi. Penelitian ini diambil 

melalui pengamatan dalam kehidupan empiris pada keluarga percontohan desa 

binaan keluarga sakinah, yang dipandang sebagai gejala budaya dan gejala sosial 

serta bersifat konkret dan up to date. Sementara itu pendekatan sosiologi 

digunakan- untuk dapat mengamati dan menangkap serta memahami  devinisi 

sosial yang dianut.
43

 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, 

Sleman, Yogyakarta. lokasi tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 

Pogung Kidul menjadi percontohan keluarga sakinah berdasarkan Surat 

Ketuputsan Nomor 21/KD/2015 kepala desa Sinduadi. Dan juga, selama 

perlombaan DBKS yang diadakan oleh pemerintah DIY,  Pogung Kidul secara 
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berturut-turut dari tingkat kabupaten, kemudian tingkat Provinsi memenangkan 

perlombaan dimaksud. Selain itu Padukunan Pogung Kidul sedang mengikuti 

perlombaan DBKS di tingkat nasional.  

 

3. Sumber Data 

Untuk memperoleh data peneliti menggunakan beberapa sumber data, 

yaitu: 

a. Sumber data primer. Penelitian dalam tesis ini adalah termasuk jenis 

empirical reaserch, maka sumber data primernya adalah data yang 

langsung dari sumber pertama
44

 yaitu keluarga-keluarga yang ada di 

Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

Diantara responden yang akan menjadi sumber data primer 

diantaranya yaitu: 

a) Keluarga bapak Agus Purwanto selaku kepala dukuh 

Pogung Kidul 

b) Ketua RW yang ada di Pogung Kidul 

c) Ketua RT yang ada di Pogung Kidul 

d) Beberapa tokoh masyarakat dan warga biasa.  

e) Serta beberapa keluarga yang ada di Padukuhan Pogung 

Kidul 

b. Sumber data skunder, adalah data yang dikumpulkan dan diolah 

kemudian disajikan oleh pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh 
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peneliti.
45

 Adapun data sekunder berupa buku-buku dan modul-

modul yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian ini, serta 

dokumen dari padukuhan dan kelurahan.  

 

4. Metode Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data, 

diantaranya yaitu sebagai berikut:  

a. Wawancara 

Metode wawancara digunakan mendapatkan informasi dengan bertanya 

langsung kepada responden. Adapun proses wawancara pada penelitian ini, 

pewawancara menggunakan interview guide. Adapun metode wawancara yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode wawancara semi structured. 

Interviewer menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian 

satu persatu diperdalam untuk menggali keterangan lebih lanjut (depth 

interview).
46

 Teknik interviw dilakukan dengan cara melakukan langsung kepada 

masyarakat Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

Namun pada beberapa kesempatan wawancara pada penelitian ini juga 

dilakukan secara bebas tanpa pemberitahuan bahwa wawancara menjadi data 

penelitian, karena dengan hal ini diharapkan mendapatkan data-data yang 

maksimal tanpa ada yang harus ditutup-tutupi. 
47
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Adapun objek wawancara ada 10 keluarga yang ada di Padukuhan Pogung 

Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan mengamati objek penelitian untuk 

memperoleh gambaran umum ataupun gambaran secara khusus terhadap gejala-

gejala yang berhubungan dengan penelitian. Disamping itu juga sebagai alat 

pengumpul data yang digunakan untuk mengukur tingkah laku individu maupun 

proses terjadinya kegiatan yang diamati. Observasi dilaksanakan melalui 

pengamatan keluarga dalam kehidupan sehari-hari dengan cara bertanya kepada 

tetangga yang berdekatan, pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengamatan secara langsung dilakukan dengan melihat keaktifan keluarga di 

dalam masyarakat baik keaktifan dalam mengikuti pengajian, shalat berjamaah di 

masjid, maupun keaktifan kerja bakti dalam lingkungan RT.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.
48

 Dokumentasi dilakukan terhadap 

berbagai sumber data, baik yang berasal dari pogung kidul yang berupa poto, 

Profil keluarga percontohan, profil dan instrument Program Desa Binaan Keluarga 

Sakinah dari kementrian agama DIY maupun dari Padukuhan Pogung Kidul, 

Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. 
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5. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi keluarga, dengan 

mengaitkan dengan isu gender, dengan cara melihat konsep, metode dan implikasi 

relasi keluarga sampel terhadap masyarakat Pogung Kidul. Dengan pendekatan ini 

dilakukan observasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Pogung Kidul selama 

program DBKS berlangsung, baik kegiatan sosial kemasyarakatan, pengajian, dan 

ibadah yang ada pada desa binaan keluarga sakinah.  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

data kalitatif dan deskriptif. Analisis yang menggambarkan keadaan atau 

fenomena dengan kata-kata atau kalimat.
49

 

Sementara itu, analisis gender juga digunakan pada penelitian ini, bermaksud 

untuk menganalisa beberapa informasi yang diberikan oleh para informan dan 

pengamatan untuk mendapatkan pemahaman yang komplit tentang perilaku yang 

bias gender pada keluarga yang menjadi objek penelitian ini.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi pembahasan pada tesis ini, 

maka dalam Pembahasan pada penelitian ini dibagi dalam lima bab agar tersusun 

secara sistematis.  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. Pada bagian ini dimaksudkan 
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sebagai kerangka penyusunan sekaligus jawaban penelitian yang akan dilakukan. 

Yang ditekankan pada bab ini adalah kerangka teori dan metodologi penelitian 

yang akan mengarahkan pembahasan pada bab-bab selanjutnya.  

Pada bab kedua akan dijelaskan pengertian keluarga dari berbagai macam 

sumber serta pengertian keluarga sakinah secara umum, ruang lingkup pembinaan 

keluarga sakinah, ketentuan keluarga sakinah menurut kementrian agama serta 

ketentuan keluarga sakinah menurut sosiologi keluarga. Dari ketentuan ini akan 

nampak perbedaan dan persamaan antara keduanya.  

Pada bab ketiga dijelaskan bagaimana profil padukuhan kidul, Sinduadi, 

Mlati, meliputi tinjauan umum, serta tinjauan sosiologis. Kemudian dalam bab 

tiga ini juga akan di jelaskan bagaimana pola relasi keluarga DBKS Padukuhan 

Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, serta sejarah program 

DBKS. 

Pada bab keempat adalah jawaban dari rumusan masalah, menganalisis 

atas data yang diperoleh terhadap keluarga DBKS berdasarkan pola relasi 

keluarga dengan teori sosiologi keluarga dengan disertakan permasalahan gender 

yang terjadi pada keluarga desa binaan.  

Dan yang terakhir adalah bab kelima sebagai penutup, di dalamnya berisi 

kesimpulan yang merupakan hasil keseluruhan dari penelitian serta saran untuk 

para peneliti yang akan datang agar hasil penelitiannya lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Sebagai penutup dari tesis ini, akan disajikan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Kemudian, akan 

disampaikan pula saran yang didasarkan pada hasil kesimpulan. Saran 

dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti selanjutnya dan beberapa pihak sebagai masukan agar dapat 

menambah hasanah keilmuan yang lebih banyak lagi. Adapun kesimpulan 

yang adapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagian besar pasangan suami istri bekerja pada ranah publik. Namun 

penghasilan suami lebih besar dibandingkan penghasilan istri. ini 

menandakan bahwa posisi laki-laki (suami) masih lebih tinggi dibanding 

istri. Adapun pengambilan keputusan pada keluarga DBKS Padukuhan 

Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, antara suami dan istri 

sama-sama mempunyai posisi yang kuat. Sedangkan untuk masalah 

pekerjaan domestik, antara suami dan istri sama-sama melakukan 

pekerjaan domestik. hal demikian terbangun karena pengaruh perubahan 

peran yang ada di dalam masyarakat, lebih-lebih Padukuhan Pogung 

Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta termasuk daerah perkotaan 

yang mobilitas masyarakatnya cukup tinggi.  
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2. Relasi anak dengan orang tua pada keluarga DBKS Padukuhan Kidul 

merupakan relasi yang baik. Hal demikian diindikasikan dengan tidak 

adanya anak yang mengambil keputusan tanpa diketahui orang tua. Namun 

meskipun demikian, orang tua selalu memberikan kesempatan, dan 

keleluasaan dalam mengambil keputusan. Keputusan lebih banyak diambil 

melalui musyawarah keluarga. Adapun terkait kedekatan anak dengan 

orang tua, anak lebih dekat dengan ibu. Hal demikian karena anak lebih 

sering menjadikan ibu sebagai tempat sharing.  

Di antara 4 pola pengasuhan yang diajukan oleh Baumrind - 

Authoritativ, Authoritarian, Permissive, Rejecting-neglectin- hanya ada 

dua pola pengasuhan orang tua pada keluarga Padukuhan Pogung Kidul, 

Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta yang nampak. Yang pertama pola 

Authoritative (otoritatif) yang nampak pada keluarga bapak Agus 

Purwanto, keluarga bapak Hadi Suprapto, keluarga bapak Suprih Hidayat, 

keluarga bapak Supriyanto, dan keluarga bapak Warsidi. Dan yang kedua 

pola Authoritarian (otoriter) nampak pada keluarga bapak Wagio, 

keluarga bapak Supriyadi, dan bapak Heri Suratin. Sedangkan keluarga 

yang mempunyai pola pengasuhan ganda –Autoritarian dan Authoritative 

adalah keluarga bapak Gunardi, dan keluarga bapak Hafidun. 

3. Kedekatan antara keluarga dengan tetangga yaitu dengan adanya rasa 

saling membutuhkan membuat relasi antara keluarga dengan tetangga 

semakin baik, tentram, dan harmonis. Dibuktikan dengan tidak adanya 

konflik yang terjadi antar tetangga, saling bahu-membahu dalam setiap 
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kegiatan, baik kegiatan sosial maupun kegiatan keagamaan. Dalam 

kehidupan masyarakat Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, 

Yogyakarta, Program DBKS menjadi suatu progtam yang penting. 

Praktek, pengelolaan, dan pengawasan program DBKS oleh pemerintah 

setempat cukup membantu keluarga dalam kehidupan bermasyarakat 

untuk menuju keluarga sakinah. Relasi keluarga dengan tetangga terbentuk 

melalui kegiatan-kegiatan seperti kegiatan pengajian, kerja bakti, 

kepanitiaan, pembayaran zakat dan lain-lain. 

Keaktifan Keluarga DBKS Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, 

Mlati, Sleman, Yogyakarta dalam masyarakat merupakan interaksi sosial 

yang menumbuhkan energi positi pada setiap keluarga. Dengan adanya 

kerja bakti antar RT, kepanitiaan kegiatan dalam hajatan, kegiatan 

pengajian Iqra’, pengajian kartini, pengajian sabdatama, dan perkumpulan 

persaudaraan haji pogung menumbuhkan solidaritas antar keluarga. 

Dengan adanya rasa solidaritas yang tinggi maka kondisi keluarga akan 

stabil, aman, dan tentram. Aktifnya keluarga di dalam masyarakat 

Padukuhan Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta mampu 

menanggulangi kerenggangan yang ada di dalam tubuh masyarakat. 

Dengan demikian, sistem yang ada di dalam masyrakat dapat berjalan 

sebagaimana fungsinya.  
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B. Saran-Saran 

Setelah kesimpulan diuraikan, maka saran-saran dalam penelitian 

ini dipandang perlu. Mengingat pentingnya keharmonisan keluarga sehingga 

terbentuk sebuah keluarga yang sakinah. Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan dalam tesis ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk memperkuat relasi suami istri pada keluarga DBKS Padukuhan 

kidul, sebaiknya suami istri menentukan jadwal rekreasi untuk keluarga, 

dengan anak atau tanpa anak. Hal demikian dilakukan untuk mengurangi 

rasa kepenatan yang bisa menimbulkan kerenggangan pada intern 

keluarga.  

2. Hendaknya orang tua membuat jadwal pertemuan rutin dengan anak-

anaknya untuk saling silaturrahim, sharing antar anggota keluarga 

(bapak, ibu dan anak-anaknya). Karena tidak semua anggota keluarga 

dapat bertemu dalam waktu yang bersamaan. Pertemuan rutin ini bisa 

dilakukan di tempat makan, atau tempat rekreasi.  

3. Perlunya pembinaan dari pemerintah melalui program DBKS secara 

lebih mendalam kepada keluarga bagaimana menghadapi masalah antara 

keluarga dengan tetangga, serta pembinaan dalam mengembangkan 

ekonomi keluarga secara mandiri, tidak hanya mengandalkan pekerjaan 

formal sepeti PNS.  
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1. Apakah orang tua mempunyai aturan terhadap anak? 

2. Apakah aturan itu bersifat memaksa atau tidak? 

3. Apakah orang tua menghargai apa yang dimiliki anak? 

4. Apakah orang tua selalu mengharapkan anak selalu patuh kepada orang tua? 

5. Apakah orang tua memberikan penjelasan secara rasional ketika membuat 

aturan untuk anak? 

6. Apakah orang tua peka terhadap kebutuhan anak? 

7. Apakah orang tua selalu menuntut anak untuk hidup disiplin? 

8. Apakah orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan 

pilihan sendiri? 

9. Respon apa yang terjadi ketika orang tua melihat anak melakukan  kesalahan? 

 

 

Dafatar Pertanyaan Wawancara Orang Tua 

1. Siapa yang lebih sering membersihkan rumah? 

2. Apakah bapak ibu semua bekerja? 

3. Siapa yang biasanya mengatur keuangan keluarga? 

4. Siapa yang mengurus kebutuhan fisik anak-anak? 

5. Siapa yang biasa mengambil keputusan dalam keluarga? 

6. Penghasilan siapa yang lebih besar, bapak atau ibu? 

7. Bagaimana frekuensi pertemuan bapak dengan ibu? 

8. Seberapa kenal dan dekat antara keluarga anda dengan tetangga? 

9. Seberapa sering keluarga anda bekerja sama dengan tetangga? 

10. Seberapa aktif keluarga anda di dalam masyarakat? 

11. Seorang anak lebih nyaman sharing/curhat dengan bapak atau ibu? 

12. Apakah anak merasa nyaman ketika sharing dengan bapak atau ibu? 

13. Anak lebih dekat dengan bapak atau ibu? 

14. Seberapa sering anak mengambil keputusan sendiri, misalnya keputusan 

memilih sekolah, beli baju dan lain-lain? 
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PETA DESA SINDUADI

Jetis

Gedongan

Ngaglik

Kragilan

Rogoyudan

Patran

Kutu Asem

Jombor Lor

Jombor Kidul

Kutu Tegal

Kutu Dukuh

Blunyah Gede

Karangjati

Gemawang

Pogung Lor

Pogung Kidul

Sendowo

Purwosari
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